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Pariwisata telah menjadi salah satu industri yang besar di dunia. Pada saat ini
jenis parifisata  yang berkembang di dunia maupun di Indonesia adalah pariwisata masal
(mas tourism) dan pulau Bali salah satu tujuan pariwisata
            Pada perkembanganya,  timbul  tren di kalangan para ahli  pariwisata dan
wisatawan mancanegara untuk mengunjungi dan ikut menjaga kondisi lingkungan sosial
budaya  masyarakat  dan  lingungan  almnya.  Perkembangan  pariwisata
berkelanjutan(sustainable  torisme)  ini  menyebabkan  perkembanganya  alternative
torisme dimanaekowisata sebagai salah satu bagainya. Bali sebagain salah satu tujuan
wisata memiliki potensi sebagai daerah kawasan eko wisata, karena memiliki potensi
sosial budaya yangkas dan lingkungan alam yang masih alami. Sehingga meliahat dari
hal  tersebut  penulismembuat  setudi  amplikasi  konsep  pengembangan  kawasan  eko
wisata  di  Bali  sebagi  salah  satu  alternatif  penebangan  pariwisata  di  Bali,  dengan
mengambil satu kawasan sebagai daerah setudi kasus penelitian.
              Penelitian dalam tesis ini akan melakukan penelitian terhadap 3 Stakeholder
yaitu  masyarakat  Desa  jati  luwih,  wisatawan  asing  yang  senang  dengan  perjalanan
ketempat alami dan kawasan setudi, Kawasan yang dipilih Desa jiti luwih sebagai kasus
setudi  dengan  melihat  potensi  alam  dan  falsafah-falsafah  lokal  sebagai  dasr  untuk
pengembagan kawasanya.
                Dalam pengembangan konsep kawasan eko wisata ini dilakukan dengan
berupaya memaksimalkan potensi alam dan budaya didasarkan pada falsafah Tri  Hita
Karana,  Tri  Mandala dan falsafah wana sari  serta  melihat  dari  keinginan wisatawan
asing dan masyarakat lokal yang berientaksi langsung dengan kegiatan ekowisata.
               Hasil  penelitian  ini  mendapatkan  beberapa  aplikasi  konsep
pengembangankawasan  ekowisata  yaitu  pengembangan  ekowisata  yang  memberikan
keuntunganekonomi, pengembangan terhadap intereksi sosial antara masyarakat lokal
dengan wisatawan dan pengembangan terhadap kegiatan wisata yang dapat dilakukan
berdasarkan zoning kawasan.
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